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30 ton per hektar per tahunnya.

Ubl Jalar setelah dipanen mudah mengalami kerusakan
oleh Karena itu sebelum disimpan dan dikonsumsi lebih lan-
Jut sebalknya ubl jalar diberi perlakuan pendahuluan yang
disebut “ecuring". Curing yaitu penyembuhan luka periderm u-
bi jalar pada kondisi suhu 85° - 95° F dikombinasikan deng-
an kelembaban relatif sebesar 80 -« 90 % selama duabelas hari
pada ruangan alat penetas telur cara tradisionil. Prosedure
curing ini yaitu setelah ubi lepas' panen kemudian dicuci da.
rl tanah yang melekat.dengan air bersih, kemudian umbi dipo-
tong akar pada ujung dan pangkalnya, dikeringkan dengan ka-
in yang bersih dan kering dan kemudian dimasukkan pada alat
curing. Umbi ubli jalar dianalisa jumlah lapisan gabusnya s
Kadar air,kadar gula,pertunasan,pengkerutan dam kekerasan
nya ,pada saat ubi segar,curing tiga,enam,sembilan dan duabe
la hari. :

Penglitian tersebut diatas telah dilakukan pada bulan
April 1982 di Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian dan
di Fakultas Biologi U@M. |

Rancangan percobaan menggunakan rancangan randon leng-
kap( Completely Random Design) dan data dievaluasi dengan a
nalisa Duncan's New Multiple Range Test.

Berdasar hasil penelitian menunjukkan bahwa curing pa=-
da umbi ubl jalarberpengaruh terhadap perubahan secara fisi
ka,kimia dan biologis yaitu antara lain terjadinya perubah:
an jumlah lapisan gabus/periderm ,menaikkan kadar gula,menu

runkan kadar air, mencegah pertunasan dan pengkerutan serta
menurunkan kekerasan umbi ,

...j'_v_v.:.'
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